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Abstract: Appropriate nutrient management and fertilization in oil palm cultivation require representative 

data on soil conditions and plant nutrient status. This community service program aimed to enhance the 
capacity of staff at the Keling Kumang Foundation for Community Resource Empowerment (YPSDKK) in leaf 
and soil sampling through Leaf Sampling Unit (LSU) and Soil Sampling Unit (SSU) assistance. The program 
was implemented through lectures, demonstrations, field practices, discussions, and technical assistance. 
The materials covered nutrient management, identification of nutrient deficiency symptoms, leaf sampling 
techniques, and soil sampling procedures. The results indicated improved participants' understanding and 
technical skills in determining sampling points, selecting sample trees, collecting leaf and soil samples 
systematically, and understanding the importance of analytical data as a basis for fertilizer management. 
This program contributed to strengthening the capacity of agricultural facilitators in implementing data-
driven nutrient management in oil palm cultivation. 
Keywords: oil palm; nutrient management; fertilization; LSU; SSU; technical assistance 
 
Abstrak: Pengelolaan hara dan pemupukan kelapa sawit yang tepat memerlukan data yang representatif 
mengenai kondisi tanah dan status hara tanaman. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan 
meningkatkan kapasitas staf Yayasan Pemberdayaan Sumber Daya Keling Kumang (YPSDKK) dalam 
pengambilan sampel daun dan tanah melalui pendampingan Leaf Sampling Unit (LSU) dan Soil Sampling 
Unit (SSU). Kegiatan dilaksanakan melalui penyampaian materi, demonstrasi, praktik lapangan, diskusi, dan 
pendampingan teknis. Materi meliputi pengelolaan hara, identifikasi gejala defisiensi, teknik pengambilan 
sampel daun, dan pengambilan sampel tanah. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman dan 
keterampilan peserta dalam menentukan titik sampling, memilih tanaman contoh, mengambil sampel daun 
dan tanah secara sistematis, serta memahami pentingnya data analisis sebagai dasar pengelolaan 
pemupukan. Kegiatan ini mendukung penguatan kapasitas pendamping dalam penerapan pengelolaan hara 
kelapa sawit berbasis data. 
Kata kunci: kelapa sawit; pengelolaan hara; pemupukan; LSU; SSU; pendampingan 
 

1. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan strategis yang berperan penting 
dalam perekonomian nasional, khususnya sebagai sumber pendapatan petani. Produktivitas kelapa 
sawit sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara dan tingkat kesuburan tanah. Menurut Corley 
dan Tinker (2016), pengelolaan hara yang tepat merupakan faktor kunci dalam mencapai produksi 
tandan buah segar yang optimal dan berkelanjutan. Balai Penelitian Tanah. (2017) menyatakan 
bahwa analisis tanah digunakan untuk mengetahui tingkat kesuburan tanah melalui pengukuran sifat 
fisik dan kimia tanah, sedangkan analisis tanaman dilakukan untuk mengevaluasi kecukupan unsur 
hara yang telah diserap tanaman.  
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Salah satu permasalahan utama yang masih dihadapi dalam pengelolaan perkebunan kelapa 
sawit rakyat adalah penentuan pemupukan yang belum sepenuhnya didasarkan pada kondisi aktual 
tanah dan status hara tanaman. Menurut Sugianto et al., (2023) Kelapa sawit merupakan salah satu 
komoditas penting dalam sistem pertanian Indonesia dan banyak dikelola oleh petani skala kecil. 
Namun, produktivitas perkebunan rakyat masih menghadapi berbagai kendala, salah satunya 
berkaitan dengan pengelolaan nutrisi tanaman Dalam praktik di lapangan, keputusan mengenai jenis 
dan dosis pupuk masih sering dilakukan berdasarkan pengalaman, kebiasaan yang telah berlangsung 
secara turun-temurun, perkiraan visual, atau rekomendasi umum yang belum tentu sesuai dengan 
karakteristik masing-masing kebun. Kondisi tersebut berpotensi menyebabkan penggunaan pupuk 
menjadi kurang efisien. Pemberian pupuk dalam jumlah yang terlalu rendah dapat mengakibatkan 
tanaman mengalami kekurangan unsur hara dan menurunkan produktivitas, sedangkan pemberian 
pupuk secara berlebihan tidak hanya meningkatkan biaya produksi, tetapi juga berpotensi 
menimbulkan ketidakseimbangan hara dan pemborosan input produksi. 

Pemupukan dalam perkebunan kelapa sawit merupakan salah satu elemen penting dalam 
pengelolaan yang sangat mempengaruhi produksi tanaman. Biaya pemupukan merupakan salah satu 
komponen biaya produksi yang besar, dimana sebesar 40 – 60% dari biaya perawatan atau sekitar 
20% dari total biaya produksi merupakan biaya pemupukan. Sehingga, pemupukan harus dikelola 
dengan baik untuk menjamin tercapainya tujuan pemupukan dan produksi yang optimal. Efektifitas 
pemupukan berhubungan dengan tingkat/ persentase unsur hara pupuk yang diserap 
tanaman. Pemupukan dikatakan efektif jika sebagian besar unsur hara dalam pupuk diserap 
tanaman. Hal ini sesuai dengan pernyatan Juliansyah, G., & Supijatno. (2018). Biaya pemupukan 
merupakan salah satu komponen biaya terbesar dalam pengelolaan perkebunan kelapa sawit, 
bahkan dapat mencapai sekitar 60% dari total biaya produksi, sehingga diperlukan manajemen 
pemupukan yang efektif melalui prinsip 4T (tepat jenis, tepat dosis, tepat waktu, dan tepat cara). 

Untuk menghasilkan rekomendasi pemupukan yang lebih tepat, diperlukan informasi 
mengenai kondisi kesuburan tanah dan status hara tanaman. Analisis tanah memberikan informasi 
mengenai kondisi media tumbuh dan potensi ketersediaan unsur hara, sedangkan analisis daun 
memberikan gambaran mengenai unsur hara yang telah diserap oleh tanaman. Kedua sumber 
informasi tersebut saling melengkapi dalam proses evaluasi kebutuhan hara tanaman. Namun, 
kualitas hasil analisis laboratorium sangat dipengaruhi oleh ketepatan proses pengambilan sampel di 
lapangan. Sampel daun maupun tanah yang tidak representatif dapat menghasilkan data yang kurang 
menggambarkan kondisi sebenarnya, sehingga berpotensi menghasilkan interpretasi dan 
rekomendasi pemupukan yang kurang tepat. 

Berdasarkan kondisi tersebut, masalah yang dihadapi tidak hanya berkaitan dengan 
ketersediaan informasi hasil analisis laboratorium, tetapi juga dengan kemampuan sumber daya 
manusia yang melakukan proses pengambilan sampel. Laporan kegiatan menunjukkan bahwa 
keterbatasan pengetahuan dan keterampilan teknis dalam pengambilan sampel daun dan tanah 
sesuai prosedur standar menjadi salah satu kendala dalam penerapan pemupukan berbasis analisis 
hara pada perkebunan kelapa sawit rakyat. Staf lapangan dan pendamping petani memiliki posisi 
strategis karena mereka berperan sebagai penghubung antara pengetahuan teknis, hasil analisis, dan 
praktik pengelolaan kebun yang dilakukan oleh petani. 

Dalam konteks tersebut, Yayasan Pemberdayaan Sumber Daya Keling Kumang (YPSDKK) 
memiliki peran dalam kegiatan pemberdayaan dan pendampingan masyarakat, termasuk dalam 
bidang pertanian dan pendampingan petani kelapa sawit yang berada dalam naungan Asosiasi Petani 
Kelapa Sawit Keling Kumang (APKS KK). Agar proses pendampingan kepada petani dapat dilakukan 
secara lebih efektif, staf YPSDKK sebagai penyuluh dan pendamping lapangan perlu memiliki 
kompetensi teknis yang memadai dalam mengidentifikasi kondisi tanaman serta melakukan 
pengambilan sampel daun dan tanah secara benar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) juga menunjukkan 
bahwa rendahnya produktivitas kebun kelapa sawit rakyat sering kali berkaitan dengan pemupukan 
yang tidak berbasis hasil analisis hara. PPKS (2017) menyebutkan bahwa salah satu kendala utama di 



JURNAL ALTIFANI 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

Vol. 6, No. 5 - September 2026, Hal. 2881-2894 
DOI: 10.59395/altifani.v6i5.1444 

 

E-ISSN: 2774-6240 2883 

tingkat petani adalah keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam pengambilan sampel daun 
dan tanah sesuai standar teknis yang dianjurkan. kegiatan pelatihan pengambilan sampel daun dan 
tanah pada kebun kelapa sawit petani yang terstruktur dan aplikatif. Pelatihan ini diharapkan mampu 
meningkatkan ketepatan analisis hara sebagai dasar pemupukan, sehingga mendukung peningkatan 
produktivitas, efisiensi biaya, dan keberlanjutan kebun kelapa sawit rakyat. 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan Leaf 
Sampling Unit (LSU) dan Soil Sampling Unit (SSU) Kepada staf YPSDKK yang berfokus pada 
pemberdayaan masyarakat, pelestarian lingkungan, dan pengembangan ekonomi berkelanjutan di 
Kalimantan Barat. YPSDKK juga mbergerak meningkatkan ekonomi masyarat dalam bidang pertanian 
dengan memberikan pedampingan pada petani yang berada dalam naugan Aliansi Petani Kelapa 
Sawit Keling Kumang (APKS KK). 

 
1.2. Ruang Lingkup Kegiatan 

Ruang lingkup kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dibatasi pada upaya peningkatan 
kapasitas staf Yayasan Pemberdayaan Sumber Daya Keling Kumang (YPSDKK) dalam mendukung 
pengelolaan hara tanaman kelapa sawit melalui pemahaman dan keterampilan pengambilan sampel. 
Kegiatan tidak secara langsung mengukur peningkatan produksi kelapa sawit setelah pelatihan, 
melainkan berfokus pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan teknis peserta sebagai dasar 
bagi penerapan pemupukan berbasis analisis hara. 

Secara lebih khusus, ruang lingkup kegiatan mencakup beberapa aspek berikut. 
A. Identifikasi gejala defisiensi unsur hara pada tanaman kelapa sawit, sebagai tahap awal dalam 

memahami kondisi tanaman di lapangan. Peserta diberikan pemahaman mengenai pentingnya 
membedakan gejala visual tanaman dan menghubungkannya dengan kemungkinan kondisi 
status hara. 

B. Pelatihan pengambilan sampel daun atau Leaf Sampling Unit (LSU). Kegiatan meliputi 
penentuan titik dan tanaman contoh, pemilihan pelepah yang sesuai, khususnya penggunaan 
pelepah ke-17 sebagaimana prosedur yang digunakan dalam kegiatan, pemotongan anak daun, 
pemberian label, serta penanganan sampel sebelum dikirim untuk dianalisis. 

C. Pelatihan pengambilan sampel tanah atau Soil Sampling Unit (SSU). Materi dan praktik meliputi 
penentuan tanaman dan titik sampling, sistem pengambilan sampel, posisi pengambilan tanah, 
kedalaman sampling, pencampuran contoh tanah, serta pengemasan sampel sebelum dilakukan 
analisis laboratorium. 

D. Pemahaman hubungan antara analisis tanah, analisis daun, dan rekomendasi pemupukan. 
Peserta diarahkan untuk memahami bahwa data hasil analisis laboratorium dapat digunakan 
sebagai dasar dalam mengevaluasi kondisi hara dan mendukung penyusunan rekomendasi 
pemupukan yang lebih sesuai dengan kebutuhan tanaman dan kondisi lokasi. 

E. Penerapan metode pembelajaran partisipatif, yang meliputi penyuluhan, penyampaian materi, 
demonstrasi, praktik langsung di lapangan, diskusi, tanya jawab, dan evaluasi. Pendekatan 
tersebut dipilih agar peserta tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual, tetapi juga 
memiliki kesempatan untuk menerapkan secara langsung prosedur yang dipelajari. 

Pembatasan ruang lingkup tersebut penting agar kegiatan memiliki fokus yang jelas. Kegiatan 
ini tidak dimaksudkan untuk proses penyusunan rekomendasi pemupukan secara lengkap, tahap 
fundamental, yaitu peningkatan kemampuan dalam memperoleh sampel daun dan tanah yang 
representatif. Tahap pengambilan sampel merupakan bagian awal yang sangat menentukan kualitas 
informasi yang diperoleh dari analisis laboratorium. Dengan demikian, penguatan kompetensi pada 
tahap ini diharapkan dapat menjadi fondasi bagi pengembangan kemampuan lanjutan dalam 
interpretasi hasil analisis dan penyusunan rekomendasi pemupukan spesifik lokasi. 

 
1.3. Masalah Kegiatan 

Permasalahan utama yang menjadi dasar pelaksanaan kegiatan ini, dengan demikian, dapat 
diuraikan dalam beberapa aspek yaitu :  
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A. Praktik pemupukan kelapa sawit yang dilakukan berdasarkan pengalaman dan kebiasaan tanpa 
dukungan data status hara tanah dan tanaman yang memadai.  

B. Pemahaman mengenai hubungan antara gejala defisiensi unsur hara, kondisi kesuburan tanah, 
hasil analisis laboratorium, dan penyusunan rekomendasi pemupukan masih perlu diperkuat.  

C. Keterampilan teknis dalam menentukan titik sampling yang representatif, memilih tanaman 
contoh, menentukan bagian daun yang sesuai, serta mengambil dan menangani sampel tanah 
masih menjadi aspek penting yang perlu ditingkatkan.  

D. Diperlukan penguatan kapasitas pendamping lapangan agar informasi teknis yang diberikan 
kepada petani dapat lebih berbasis pada data dan prosedur yang terstandar. Permasalahan 
tersebut menjadi dasar perlunya kegiatan pelatihan dan pendampingan yang tidak hanya 
memberikan pengetahuan secara teoritis, tetapi juga memberikan pengalaman praktik langsung 
di lapangan. 

 
1.4. Tujuan Kegiatan 

Secara umum, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 
kapasitas dan kompetensi teknis staf Yayasan Pemberdayaan Sumber Daya Keling Kumang (YPSDKK) 
dalam melakukan pengamatan status hara tanaman serta pengambilan sampel daun dan tanah 
secara terstandar sebagai dasar pendukung pengelolaan pemupukan kelapa sawit yang lebih tepat, 
efektif, dan berbasis data. 

Tujuan kegiatan PKM ini adalah  
A. Meningkatkan pemahaman staf YPSDKK mengenai pentingnya pengelolaan hara dalam budidaya 

kelapa sawit, terutama hubungan antara kesuburan tanah, status hara tanaman, dan 
produktivitas kebun. 

B. Meningkatkan kemampuan peserta dalam mengenali gejala defisiensi unsur hara pada tanaman 
kelapa sawit di lapangan, sehingga gejala visual yang ditemukan dapat menjadi informasi awal 
dalam proses evaluasi kondisi tanaman. 

C. Meningkatkan keterampilan peserta dalam melakukan pengambilan sampel daun menggunakan 
metode Leaf Sampling Unit (LSU) sesuai dengan prosedur teknis yang diterapkan dalam 
kegiatan. 

D. Meningkatkan keterampilan peserta dalam melakukan pengambilan sampel tanah 
menggunakan metode Soil Sampling Unit (SSU) secara sistematis dan representatif untuk 
mendukung analisis kondisi kesuburan tanah. 

E. Meningkatkan pemahaman peserta mengenai pentingnya ketepatan dan keseragaman prosedur 
sampling, karena kualitas sampel akan memengaruhi ketepatan hasil analisis laboratorium dan 
interpretasi status hara. 

F. Mendorong penerapan pendampingan petani yang lebih berbasis data, sehingga staf YPSDKK 
memiliki dasar teknis yang lebih kuat dalam memberikan informasi dan pendampingan terkait 
pengelolaan hara dan pemupukan kelapa sawit. 

G. Membangun dasar bagi pengembangan pengelolaan pemupukan spesifik lokasi, melalui 
pemanfaatan data analisis daun dan tanah yang diperoleh dari prosedur pengambilan sampel 
yang benar. 
 

1.5. Manfaat Kegiatan 
Adapun manfaat dari PKM ini adalah: 

A. Meningkatan kompetensi staf YPSDKK diharapkan mampu memperkuat kualitas layanan 
penyuluhan, membantu petani memahami pentingnya pemupukan berdasarkan kondisi aktual 
kebun, serta mendorong pengelolaan perkebunan kelapa sawit yang lebih efisien dan 
berkelanjutan. 

B. kegiatan juga menegaskan bahwa peningkatan kapasitas peserta diarahkan pada kemampuan 
menghubungkan kondisi tanah, status hara tanaman, hasil analisis laboratorium, dan 
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rekomendasi pemupukan, meskipun dampak terhadap peningkatan produksi tanaman 
memerlukan penerapan dan evaluasi lanjutan. 

 
2. METODE 
2.1. Waktu dan Tempat Kegiatan 
 Pengabdian ini dilaksanakan di Institut Teknologi Keling Kumang Desa Mungguk Kecamatan 
Sekadau Hillir Kabupaten Sekadau dan Praktek lapangan di Lahan perkebunan APKS KK di desa 
Selalong 1 Kecamatan Sekadau Hillir Kabupaten Sekadau. Pengabdian kepada masyarakat  
berlangsung pada tanggal 4 Mei 2026.  
 Pelaksanaan kegiatan pada dua lokasi tersebut dimaksudkan untuk mengintegrasikan 
pembelajaran teoritis dengan pengalaman praktis. Materi yang diberikan di dalam kelas selanjutnya 
diterapkan secara langsung pada kondisi kebun kelapa sawit, sehingga peserta dapat memahami 
hubungan antara prosedur teknis dan kondisi nyata di lapangan. 
 
2.2. Sasaran dan Peserta Kegiatan 
 Sasaran utama kegiatan adalah staf Yayasan Pemberdayaan Sumber Daya Keling Kumang 
(YPSDKK) yang memiliki peran sebagai penyuluh pertanian dan pendamping petani kelapa sawit. Staf 
YPSDKK berjumlah 28 orang pada kegiatan karena memiliki posisi strategis dalam proses 
pendampingan petani anggota Asosiasi Petani Kelapa Sawit Keling Kumang (APKS KK). 
 Sebagai tenaga pendamping, staf YPSDKK berperan dalam memberikan informasi, edukasi, 
dan pendampingan kepada petani terkait pengelolaan kebun. Oleh sebab itu, peningkatan kapasitas 
teknis staf diharapkan dapat memberikan dampak lanjutan terhadap kualitas pendampingan yang 
diberikan kepada petani. 
 Peserta dilibatkan secara aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan. Keterlibatan peserta tidak 
hanya sebagai penerima materi, tetapi juga sebagai pelaksana praktik pengambilan sampel di 
lapangan. Dengan demikian, metode yang diterapkan menekankan prinsip learning by doing, yaitu 
pembelajaran melalui pengalaman dan praktik secara langsung. 
 
2.3. Tahapan Kegiatan 
Tahapan kegiatan PKM meliputi: 
- Persiapan dan koordinasi dengan Ketua YPSDKK dan staf lapangan. 
- Penyampaian materi pengenalan gejala defisiensi unsur hara pada tanaman kelapa sawit  
- Penyampaian materi pelatihan LSU dan SSU. 
- Praktik lapangan pengambilan contoh sampel daun dan sampel tanah. 
- Evaluasi dan penutupan kegiatan. 

Dalam PKM ini diharapkan bahwa staf YPSDKK bisa memberikan pengetahuan atau informasi 
pentingnya pengambilan sampel daun dan sampel tanah dalam menentukan rekomendasi 
pemupukan kelapa sawit, sehingga petani mengetahui unsur hara pada lahannya dan pemberiaan 
pupuk seperti apa dengan dosis berapa untuk mendapatkan hasil yang baik. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
 Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan pada tanggal 4 Mei 2026 
dengan sasaran utama Staf Yayasan Pemberdayaan Sumber Daya Keling Kumang (YPSDKK) yang 
berperan sebagai penyuluh dan pendamping petani kelapa sawit anggota Aliansi Petani Kelapa Sawit 
Keling Kumang (APKS KK). Kegiatan ini dilaksanakan dalam dua bentuk, yaitu penyampaian materi 
secara klasikal di Institut Teknologi Keling Kumang dan praktik lapangan di kebun kelapa sawit APKS 
KK Desa Selalong 1, Kecamatan Sekadau Hilir. Rangkaian kegiatan meliputi penyampaian materi 
mengenai pentingnya analisis hara, pengenalan gejala defisiensi unsur hara tanaman kelapa sawit, 
serta praktik pengambilan sampel daun (Leaf Sampling Unit/LSU), praktik pengambilan sampel tanah 
(Soil Sampling Unit/SSU), serta sesi diskusi dan tanya jawab. 
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Pelaksanaan kegiatan tersebut berdasarkan dengan metode yang direncanakan, yaitu 
menggunakan pendekatan penyuluhan, demonstrasi, praktik langsung, dan diskusi. Pendekatan 
tersebut dinilai efektif karena tidak hanya meningkatkan pengetahuan peserta, tetapi juga 
memberikan pengalaman langsung dalam menerapkan teknik pengambilan sampel sesuai standar 
operasional. Menurut Apriyani et al. (2024), Penyuluhan pertanian merupakan proses pendidikan 
nonformal yang bertujuan mengubah perilaku orang dewasa agar memiliki pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang lebih baik sehingga mampu memilih dan mengambil keputusan dari 
berbagai alternatif pengetahuan untuk meningkatkan kesejahteraan. permasalahan secara mandiri. 
Oleh karena itu, kombinasi antara teori dan praktik merupakan metode yang paling tepat dalam 
meningkatkan kapasitas sumber daya manusia di bidang pertanian. 

 
3.2. Permasalahan Pengelolaan Hara dan Pentingnya Pemupukan Berbasis Analisis 

Salah satu permasalahan utama yang menjadi dasar pelaksanaan kegiatan adalah masih 
adanya praktik pengelolaan pemupukan yang dilakukan berdasarkan pengalaman atau kebiasaan 
lapangan tanpa didukung secara memadai oleh hasil analisis tanah dan analisis daun. Kondisi 
tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan penerapan pengelolaan hara yang 
berbasis data dengan kapasitas teknis yang tersedia di tingkat pendampingan lapangan. 

Menurut Dubos et al (2019)Pengelolaan hara yang tepat membutuhkan informasi mengenai kondisi 
tanah dan status nutrisi tanaman. Diagnosis hara melalui analisis tanah dan daun dapat membantu 
mengidentifikasi unsur yang berpotensi menjadi pembatas produktivitas serta mendukung penyusunan 

rekomendasi pemupukan yang lebih presisi. Pemupukan merupakan bagian penting dalam pengelolaan 
perkebunan kelapa sawit karena berkaitan langsung dengan ketersediaan unsur hara yang 
dibutuhkan tanaman. Namun, keberhasilan pemupukan tidak hanya ditentukan oleh jumlah pupuk 
yang diberikan. Ketepatan jenis, dosis, waktu, dan cara aplikasi menjadi aspek penting agar unsur 
hara yang diberikan dapat dimanfaatkan secara efektif oleh tanaman. 

Peserta pada awal pelatihan pada umumnya telah memahami bahwa pemupukan 
merupakan faktor penting dalam budidaya kelapa sawit. Akan tetapi, pemahaman mengenai dasar 
ilmiah dalam menentukan kebutuhan pupuk masih perlu diperkuat. Melalui kegiatan ini, peserta 
diarahkan untuk memahami bahwa kondisi tanah dan status hara tanaman perlu menjadi 
pertimbangan dalam pengelolaan pemupukan. Manorama et al. (2021) menjelaskan bahwa 
konsentrasi unsur hara optimum pada daun kelapa sawit dapat berbeda antar lokasi, sehingga 
pengelolaan hara dan penentuan rekomendasi pemupukan perlu mempertimbangkan kondisi 
spesifik lokasi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan rekomendasi pupuk yang bersifat 
umum belum tentu sesuai untuk seluruh kebun kelapa sawit. Oleh karena itu, evaluasi status hara 
melalui analisis daun dan kondisi tanah menjadi penting untuk memperoleh dasar yang lebih objektif 
dalam menentukan kebutuhan unsur hara tanaman. 

Pendapat tersebut juga diperkuat oleh Seminar et al. (2024) yang menyatakan bahwa 
produktivitas dan keberlanjutan produksi kelapa sawit sangat bergantung pada pengelolaan hara 
yang rasional. Ketersediaan unsur hara makro, khususnya nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K), 
menjadi faktor penting dalam mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman. Pemahaman 
tersebut penting karena setiap kebun dapat memiliki kondisi kesuburan tanah dan status hara 
tanaman yang berbeda. Oleh sebab itu, penggunaan rekomendasi pemupukan yang bersifat umum 
belum tentu sepenuhnya sesuai untuk seluruh kondisi kebun. Analisis tanah dan analisis daun dapat 
memberikan informasi pendukung mengenai kondisi aktual tanaman dan lahan. Namun, kualitas 
informasi tersebut sangat dipengaruhi oleh kualitas sampel yang dikirim untuk dianalisis. 

Dari sudut pandang pelaksanaan kegiatan, permasalahan pemupukan tidak hanya berkaitan 
dengan keterbatasan akses terhadap pupuk, tetapi juga dengan kemampuan untuk memperoleh 
informasi yang tepat mengenai kebutuhan tanaman. Oleh karena itu, pelatihan LSU dan SSU 
merupakan langkah dasar dalam membangun sistem pengelolaan hara yang lebih berbasis data. 

Menurut Corley dan Tinker (2016) menjelaskan bahwa produktivitas kelapa sawit sangat 
dipengaruhi oleh keseimbangan unsur hara. Ketidakseimbangan unsur hara tidak hanya 
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menyebabkan penurunan produksi tandan buah segar (TBS), tetapi juga menurunkan efisiensi 
penggunaan pupuk. Oleh karena itu, analisis daun dan tanah merupakan bagian penting dalam 
sistem manajemen nutrisi tanaman kelapa sawit. Dalam kegiatan ini hasil ditujunkan peserta mulai 
memahami hubungan antara gejala defisiensi unsur hara di lapangan dengan kondisi kesuburan 
tanah. Peserta juga memahami bahwa gejala visual pada tanaman sebaiknya dikonfirmasi melalui 
analisis laboratorium sehingga rekomendasi pemupukan menjadi lebih tepat. 

 
3.3. Meningkatkan  Keterampilan Pengambilan Sampel Daun (Leaf Sampling Unit) 

Pengambilan contoh daun menggunakan metode Leaf Sampling Unit (LSU) merupakan tahapan 
yang sangat penting dalam analisis status hara tanaman. Ketepatan pengambilan sampel akan 
menentukan keakuratan hasil analisis daun yang selanjutnya digunakan sebagai dasar rekomendasi 
pemupukan. Pengambilan sampel dilakukan secara periodik dan mengikuti prosedur standar, 
termasuk waktu pengambilan setelah pemupukan dan pemilihan pelepah yang sesuai. Materi 
utama kegiatan ini adalah praktik pengambilan contoh sampel daun kelapa sawit sesuai standar Leaf 
Sampling Unit (LSU). Peserta dilatih menentukan tanaman contoh, memilih pelepah yang sesuai 
umur fisiologis tanaman, melakukan pemotongan anak daun secara benar, memberi label sampel, 
hingga proses penyimpanan sebelum dikirim ke laboratorium. sistem pengambilan sebagai berikut: 

1. Awal Pengambilan dari Sudut Barat-Selatan Blok (titik pohon pertama blok) 
2. Sistem 10 X 10 atau 5X %  
3. Pohon pertama (permulaan hitungan) adalah pohon pada baris ke 10 dari utara dan masuk pada 

pohon ke 5 dari pinggir blok. 
4. Pelepah yang dipilih adalah pelepah 17 
5. Pelepah 17 ditentukan dengan menghitung dari pelepah satu ( Pelepah paling muda yang telah 

membuka sempurna) 
6. Potong 4 Helai daun pada pelepah 17 (2 helai sebelah kiri, 2 helai sebelah kanan,   masing-

masing yang menghadap ke atas dan ke bawah) 
7.  Dipotong bagian atas dan bawah sehingga tersisa 25 - 30 cm 
8.  Di masukan kedalam kantong plastik bersih dan beri label. 

 

 
Gambar 1. Menentukan Titik Sampel Daun Pada Blok 

 

 
Gambar 2. Penetuan Pelepah 17 Untuk Sampel 
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 Pelatihan praktik memberikan pengalaman langsung kepada peserta sehingga kesalahan 
dalam proses pengambilan sampel dapat diminimalkan. Peserta juga memperoleh pemahaman 
mengenai pentingnya keseragaman teknik sampling agar hasil analisis laboratorium benar-benar 
mencerminkan kondisi nutrisi tanaman. Dalam budidaya kelapa sawit, Corley dan Tinker (2016) 
menjelaskan bahwa analisis daun merupakan indikator utama dalam mengevaluasi status hara 
tanaman, sedangkan analisis tanah berfungsi sebagai informasi pendukung mengenai kondisi media 
tumbuh dan potensi ketersediaan unsur hara. Oleh sebab itu, kesalahan dalam proses pengambilan 
contoh daun akan menyebabkan hasil analisis menjadi kurang representatif. 

 
3.4. Peningkatan Keterampilan Pengambilan Sampel Tanah (Soil Sampling Unit) 
 Selain pelatihan LSU, peserta juga diberikan pelatihan Soil Sampling Unit (SSU). Materi 
meliputi penentuan titik pengambilan sampel, kedalaman pengambilan tanah, jumlah titik sampel, 
teknik pencampuran contoh tanah, hingga proses pengemasan sampel sebelum dianalisis di 
laboratorium. system pengambilan sampel tanah sebagai berikut: 
1. Pokok sampel SSU adalah semua pokok genap pada sample LSU (pohon no 2, 4, 6 dst) 
2. Awal Pengambilan dari Sudut Barat-Selatan Blok 
3. Sistem 10 X 10/ 5 X5 
4. Pohon pertama (permulaan hitungan) adalah pohon pada baris ke 10 dari utara dan masuk pada 

pohon ke 5 dari pinggir blok 
5. Pengambilan sampel setiap pokok pada posisi piringan, pasar pikul dan pasar mati. 
6. Kedalaman masing-masing titik pengambilan pada kedalaman 0-30 cm di pasar pikul 

 

 
Gambar 3. Menentukan Titik Sampel Tanah Pada Blok 

 
Thompson-Morrison et al. (2023) menjelaskan bahwa sebagian lahan kelapa sawit di 

Indonesia berkembang pada kondisi tanah masam dan relatif miskin unsur hara, sehingga 
pengelolaan kesuburan tanah menjadi aspek penting dalam mempertahankan produktivitas 
tanaman. Pelatihan ini sangat penting karena kondisi kesuburan tanah sangat bervariasi antar lokasi 
sehingga diperlukan teknik sampling yang benar agar hasil analisis dapat digunakan sebagai dasar 
rekomendasi pemupukan. Menurut FAO (2016) menjelaskan bahwa analisis tanah merupakan dasar 
dalam mengevaluasi kesuburan tanah, termasuk ketersediaan unsur hara, pH, bahan organik, 
kapasitas tukar kation, dan faktor-faktor lain yang memengaruhi efisiensi penyerapan unsur hara 
oleh tanaman.  

 
3.5. Dampak Kegiatan Terhadap Kapasitas Staf YPSDKK 

Salah satu capaian penting dari kegiatan adalah meningkatnya kapasitas staf YPSDKK sebagai 
tenaga pendamping petani kelapa sawit. Setelah mengikuti kegiatan, peserta memperoleh 
pemahaman yang lebih baik mengenai hubungan antara kondisi tanah, status hara tanaman, hasil 
analisis laboratorium, dan penyusunan rekomendasi pemupukan. Peningkatan kapasitas tersebut 
memiliki nilai strategis karena staf YPSDKK berada pada posisi yang dekat dengan petani. Kompetensi 
teknis yang dimiliki staf dapat diterapkan dalam kegiatan pendampingan, baik dalam proses 
identifikasi permasalahan di kebun maupun dalam memberikan edukasi kepada petani. 

Sebelum kegiatan, terdapat kebutuhan untuk memperkuat kemampuan teknis pendamping 

B
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dalam melakukan pengambilan sampel secara terstandar. Setelah pelatihan, peserta diharapkan 
memiliki dasar kompetensi untuk melaksanakan proses tersebut dengan lebih sistematis. Dampak 
kegiatan tidak hanya dapat dilihat dari kemampuan teknis dalam mengambil sampel. Pemahaman 
peserta mengenai pentingnya penggunaan data dalam pengelolaan kebun juga merupakan hasil yang 
penting. Dengan pemahaman tersebut, proses pendampingan diharapkan dapat bergerak dari 
pendekatan yang lebih berbasis perkiraan menuju pendekatan yang mempertimbangkan hasil 
evaluasi kondisi aktual kebun. 

Pelatihan ini Sejalan dengan pendapat Irdiana, E., Nurliza, & Kurniati, D. (2024), menjelaskan 
bahwa penyuluhan pertanian merupakan proses komunikasi edukatif yang diarahkan untuk 
menghasilkan perubahan perilaku petani melalui peningkatan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
dalam mengelola usaha tani. Dalam konteks kegiatan ini, inovasi yang dimaksud adalah penggunaan 
analisis daun dan analisis tanah sebagai dasar rekomendasi pemupukan. 

 
3.6. Implikasi terhadap Produktivitas Kelapa Sawit 

 Pelaksanaan pelatihan LSU dan SSU tidak secara langsung meningkatkan produksi tanaman, 
namun memberikan fondasi yang sangat penting dalam pengelolaan kebun kelapa sawit secara 
berkelanjutan. Pengambilan sampel yang benar akan menghasilkan data laboratorium yang akurat 
sehingga rekomendasi pemupukan dapat disusun berdasarkan kebutuhan aktual tanaman. Praktik 
pemupukan berbasis analisis hara memiliki beberapa keuntungan, yaitu meningkatkan efisiensi 
penggunaan pupuk, mengurangi pemborosan biaya produksi, memperbaiki keseimbangan unsur hara 
tanah, meningkatkan produktivitas tanaman, serta mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan 
akibat penggunaan pupuk yang berlebihan. 

Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS, 2017) menyatakan bahwa salah satu penyebab 
rendahnya produktivitas kebun kelapa sawit rakyat adalah pemupukan yang belum didasarkan pada 
hasil analisis tanah dan analisis daun. Oleh karena itu, peningkatan kemampuan penyuluh melalui 
kegiatan PKM ini diharapkan mampu menjadi langkah awal dalam mendorong penerapan 
pemupukan berbasis data di tingkat petani. Secara keseluruhan, kegiatan Pengabdian kepada 
Masyarakat ini telah mencapai tujuan yang direncanakan, yaitu meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan Staf YPSDKK mengenai identifikasi defisiensi unsur hara, teknik Leaf Sampling Unit 
(LSU), dan Soil Sampling Unit (SSU). Kompetensi tersebut diharapkan mampu meningkatkan kualitas 
pendampingan kepada petani sehingga pengelolaan kebun kelapa sawit menjadi lebih efisien, 
produktif, dan berkelanjutan.  

 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1. Kesimpulan  

 Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan oleh tim Program Studi 
Agroteknologi Institut Teknologi Keling Kumang telah terlaksana dengan baik sesuai dengan tujuan 
yang telah direncanakan. Kegiatan ini difokuskan pada peningkatan kapasitas staf Yayasan 
Pemberdayaan Sumber Daya Keling Kumang (YPSDKK) melalui penyuluhan dan pendampingan 
mengenai identifikasi defisiensi unsur hara tanaman kelapa sawit, teknik pengambilan sampel daun 
(Leaf Sampling Unit/LSU), serta teknik pengambilan sampel tanah (Soil Sampling Unit/SSU) sebagai 
dasar dalam penyusunan rekomendasi pemupukan yang tepat. 

Pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa metode penyuluhan yang dipadukan dengan 
praktik lapangan mampu meningkatkan pemahaman peserta mengenai pentingnya analisis daun dan 
analisis tanah dalam pengelolaan hara tanaman kelapa sawit. Peserta tidak hanya memperoleh 
pengetahuan teoritis mengenai fungsi analisis hara, tetapi juga memiliki keterampilan praktis dalam 
melakukan pengambilan sampel sesuai dengan prosedur teknis yang berlaku. Kemampuan tersebut 
menjadi modal penting bagi staf YPSDKK dalam menjalankan fungsi pendampingan kepada petani 
kelapa sawit secara lebih profesional dan berbasis ilmu pengetahuan. 

Kegiatan ini juga memberikan pemahaman bahwa rekomendasi pemupukan yang didasarkan 
pada hasil analisis daun dan tanah akan menghasilkan keputusan pemupukan yang lebih tepat 
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dibandingkan dengan pemupukan berdasarkan kebiasaan atau perkiraan. Pendekatan tersebut 
berpotensi meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk, mengurangi pemborosan biaya produksi, 
menjaga keseimbangan unsur hara tanah, serta mendukung peningkatan produktivitas kebun kelapa 
sawit secara berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, tujuan PKM telah tercapai, yaitu meningkatnya pengetahuan, 
keterampilan, dan kapasitas staf YPSDKK dalam melaksanakan pengamatan status hara tanaman, 
pengambilan sampel daun (LSU), dan pengambilan sampel tanah (SSU). Kompetensi yang telah 
diperoleh diharapkan dapat diterapkan secara berkelanjutan dalam kegiatan pendampingan kepada 
petani anggota Asosiasi Petani Kelapa Sawit Keling Kumang (APKS KK), sehingga mampu mendorong 
penerapan sistem pemupukan berbasis analisis hara yang lebih efektif, efisien, dan berkelanjutan. 

 
4.2. Saran 

 Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat, beberapa saran 
yang dapat diberikan adalah sebagai berikut. 

1. Kegiatan pelatihan dan pendampingan mengenai Leaf Sampling Unit (LSU) dan Soil Sampling 
Unit (SSU) perlu dilaksanakan secara berkala agar kemampuan teknis staf YPSDKK terus 
meningkat serta tetap mengikuti perkembangan teknologi budidaya kelapa sawit. 

2. YPSDKK diharapkan dapat menerapkan pengambilan sampel daun dan tanah sebagai prosedur 
standar dalam setiap kegiatan pendampingan kepada petani sehingga rekomendasi 
pemupukan selalu didasarkan pada data hasil analisis laboratorium. 

3. Petani kelapa sawit anggota APKS KK diharapkan mulai menerapkan sistem pemupukan 
berdasarkan hasil analisis hara, bukan semata-mata berdasarkan pengalaman atau kebiasaan, 
sehingga penggunaan pupuk menjadi lebih efisien dan produktivitas tanaman dapat 
ditingkatkan secara berkelanjutan. 

4. Institut Teknologi Keling Kumang diharapkan dapat terus menjalin kerja sama dengan YPSDKK 
dan APKS KK melalui kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat yang 
berkesinambungan sebagai implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi. Kolaborasi tersebut 
diharapkan mampu menghasilkan inovasi teknologi budidaya kelapa sawit yang sesuai dengan 
kebutuhan petani di Kabupaten Sekadau dan wilayah sekitarnya. 
 Kegiatan PKM selanjutnya disarankan tidak hanya berfokus pada teknik pengambilan 

sampel daun dan tanah, tetapi juga dilanjutkan dengan pelatihan interpretasi hasil analisis 
laboratorium, penyusunan rekomendasi dosis pemupukan spesifik lokasi, evaluasi status hara 
tanaman, serta monitoring dampak penerapan rekomendasi pemupukan terhadap produktivitas 
kelapa sawit. Dengan demikian, manfaat kegiatan pengabdian dapat dirasakan secara lebih nyata 
oleh penyuluh maupun petani. 
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